BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses civic engagement pada program
ASA diawali dari initiating factors pada volunteer yaitu untuk mengisi waktu luang.
Terkait keterlibatan mereka pada program ASA didorong oleh lingkungan kerja yang
nyaman dan positif. Captain yang komunikatif dan bersahabat membuat volunteer
merasa disambut baik di program ASA. Lingkungan yang positif ini mendorong
volunteer memutuskan berperan aktif dalam civic engagement. Peran yang dimaksud
disini, dapat berupa keberlanjutan mereka untuk kembali terlibat di program ASA atau
terlibat dalam kegiatan sukarela lainnya. Volunteer pada program ini juga merasakan
dampak positif terhadap perkembangan diri mereka sendiri setelah berperan pada
program ASA. Dengan demikian, program ASA di Food Bank Bandung berhasil
menciptakan lingkungan yang mendukung terciptanya civic engagement. Berdasarkan
temuan peneliti, pada setiap tahapan didapati bahwa:
a. Initiating factors
Faktor yang menginisiasi seseorang untuk terlibat dalam kegiatan
sukarela pada program ASA didominasi karena pengaruh sekitar mereka dan
motivasi mereka untuk mengisi luang dengan kegiatan positif. Maka dari itu,
lingkungan sosial benar adanya mempengaruhi seseorang untuk mulai terlibat
dalam kegiatan sukarela. Lingkungan sosial ini tidak hanya berupa pengaruh

teman saja, melainkan dapat berupa pengaruh dari influencer yang mereka ikuti
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di media sosial. Pada faktor ini, pengaruh lingkungan keluarga menjadi
pengaruh yang lebih sedikit dari pada lainnya. Volunteer pada program ASA
ini lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan mereka daripada
lingkungan keluarga mereka. Selain itu, motivasi untuk mengisi waktu luang
menjadi alasan terbesar mengapa volunteer pada program ini mau bergabung.
Elemen lain yang mempengaruhi mengapa seseorang mau untuk terlibat dalam
kegiatan sukarela adalah nilai-nilai yang mereka anut. Namun, elemen ini
menjadi elemen paling sedikit dalam mempengaruhi mengapa seseorang mau

terlibat dalam kegiatan sukarela.

b. Sustaining/Inhibitory Factors

Berdasarkan temuan peneliti, faktor yang menjadi penentu apakah
seseorang tetap berlanjut atau tidak dalam kegiatan sukarela ini memiliki
pengaruh yang besar. Hal ini diketahui dari volunteer yang ingin kembali
mengikuti kegiatan sukarela program ASA karena lingkungan yang membuat
mereka nyaman. Terdapat empat elemen dalam faktor ini, yakni pengalaman
yang positif, lingkungan yang mendukung, pengalaman negatif dan
lingkungan yang tidak mendukung. Dari keempat elemen ini, hanya dua
elemen yang ditemui pada kegiatan sukarela di program ASA. Elemen
tersebut yakni pengalaman yang positif dan lingkungan yang mendukung.
Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa Organisasi Food Bank berhasil
menciptakan lingkungan yang positif sehingga orang-orang ingin kembali

mengikuti kegiatan di program ASA. Lingkungan yang positif ini dapat kita
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temui berdasarkan mayoritas narasumber menyatakan bahwa mereka
disambut dengan baik di Food Bank Bandung dan saling bekerja sama pada
saat pelaksanaan kegiatan sukarela tersebut.
Civic Engagement

Pada tahapan ini ditemukan bahwa, semua volunteer setidaknya terlibat
pada salah satu bentuk civic engagement. Pada bentuk community service
semua narasumber dapat dikategorikan terlibat karena kegiatan sukarela dari
program ASA ini merupakan salah satu bagian dari community service.
Sedangkan pada bentuk organization involvement, mayoritas volunteer
menghindari terikat dengan organisasi atau suatu komunitas karena menurut
mereka, lingkungan organisasi sekarang kurang memberikan dampak yang
bagus bagi peningkatan keterampilan mereka. Sama halnya dengan bentuk
civic engagement yang lain yakni, social activity. Hanya sedikit dari mereka
terlibat dalam aktivitas sosial. Sedangkan pada bentuk civic engagement yang
berupa political activity menjadi bentuk dari keterlibatan warga negara yang
paling sedikit diminati. Mereka hanya terlibat dalam kegiatan pemilu, di luar
dari kegiatan tersebut masing-masing volunteer kurang tertarik untuk

bergabung dengan aktivitas tersebut.

. Outcomes

Pada tahap ini dampak yang diterima oleh volunteer tidak luput dari
bagaimana Food Bank Bandung berhasil menciptakan lingkungan yang baik

dan akhirnya memberikan dampak bagi setiap volunteer. Lingkungan yang
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baik ini ditandai dengan nilai-nilai yang diterapkan selama kegiatan,
pengetahuan baru dan juga keterampilan baru yang mereka ciptakan. Nilai
tersebut dapat dilihat berdasarkan pernyataan narasumber dimana,
narasumber menyatakan bahwa ia menjadi seseorang yang semakin peduli
lingkungan dan orang sekitarnya setelah mengikuti kegiatan sukarela ini.
Sedangkan pengetahuan baru didapatkan volunteer melalui bagaimana
mereka memahami mengapa ada perbedaan pengolahan pada setiap makanan
yang berbeda. Keterampilan baru yang didapat oleh volunteer juga berupa
cara menggunakan alat-alat di dapur hingga tata peletakan makanan saat food

preparation..

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa program ASA di Food
Bank Bandung memiliki potensi untuk terus berkembang dan melibatkan lebih banyak
individu dalam kegiatan mereka, dengan memperhatikan dan memperkuat faktor-
faktor yang mendukung partisipasi seseorang dalam kegiatan sukarela, seperti suasana

positif dan interaksi sosial yang baik.

6.2 Saran

Rekomendasi yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Food Bank Bandung dapat menambah mitra hotel dan yayasan penerima bantuan
serta menambah kapasitas volunteer yang diterima untuk membuat lebih banyak
kesempatan berpartisipasi bagi masyarakat lain untuk berpartisipasi pada kegiatan

ini.
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b. Organisasi non-pemerintah lainnya dapat membuat kegiatan berbasis sukarela
berdasarkan proses yang telah berlangsung pada Program ASA untuk membantu
pemerintah dalam menanggulangi permasalahan sampah, zero hunger, food waste,
dan food surplus.

c. Para peneliti diharapkan dapat melengkapi kajian civic engagement pada program
voluntary yang diinisiasi organisasi non-pemerintah. Upaya ini dapat dilakukan
dengan melakukan penelitian mengenai proses civic engagement pada level

sistem.
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